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ABSTRACT 

Giardia intestinalis is a gastrointestinal parasite causing giardiasis that infects animals and humans. Giardiasis generates 

diarrhea, malabsorption, decreased body weight and milk production, dehydration, and mortality especially in young animals. 

This paper describes G. intestinalis assemblage E in humans and livestock, including molecular identification and disease 

distribution. The incidence of giardiasis in humans and livestock has been reported in some countries, particularly in young host 

living under poor sanitation and hygiene. Based on genotype, the parasite is divided into eight assemblages (A-H) and some 

infect specific hosts. At the moment, assemblage E is known as genotype that infects animal. This statement is controversial 

since assemblage E was also detected in humans who contacted with animals. This condition assumes that assemblage E is an 

emerging zoonosis that needs special attention. 
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ABSTRAK 

Giardia intestinalis adalah parasit saluran pencernaan penyebab giardiasis yang menginfeksi berbagai jenis hewan dan 

manusia yang mengakibatkan diare cair, malabsorpsi, penurunan bobot badan, penurunan produksi susu, dehidrasi dan dapat 

berakhir kematian, terutama pada ternak muda. Makalah ini menguraikan tentang G. intestinalis assemblage E pada manusia dan 

ternak termasuk hasil identifikasi secara molekuler dan penyebarannya. Kejadian giardiasis pada manusia dan ternak telah 

dilaporkan di beberapa negara, terutama menginfeksi inang muda yang hidup di lingkungan dengan tingkat sanitasi serta 

higienitas yang rendah. Berdasarkan genotipe, parasit ini terbagi menjadi delapan assemblage (A-H) dan beberapa diantaranya 

hanya menginfeksi jenis inang tertentu. Sampai saat ini, assemblage E diketahui sebagai genotipe yang menginfeksi ternak. 

Pendapat ini menjadi kontroversial karena terdeteksinya assemblage E pada manusia yang kontak dengan hewan. Kondisi ini 

memunculkan anggapan bahwa assemblage E berpotensi sebagai zoonosis baru yang perlu mendapat perhatian khusus. 

Kata kunci: Giardia intestinalis, ternak, manusia, zoonosis, assemblage E 

PENDAHULUAN 

Giardia adalah genus protozoa berflagela yang 

mampu menginfeksi saluran pencernaan semua kelas 

vertebrata dan bersifat non-invasif. Parasit ini memiliki 

siklus hidup dan metabolisme yang sederhana sehingga 

dapat berkembang cepat dalam tubuh inang dan 

menginfeksi inang walaupun hanya dengan 10 kista per 

oral (Rodríguez-Morales et al. 2017). Daya tahan hidup 

Giardia tergantung pada nutrisi inang seperti purin, 

pirimidin, sistein dan kolesterol. Giardia berkembang 

biak di dalam tubuh inang secara aseksual, pada 

permukaan saluran pencernaan dengan merusak vili-

vili usus, mengakibatkan diare cair yang bersifat akut 

atau kronis, malabsorpsi, penurunan bobot badan, 

penurunan produksi susu, dehidrasi dan dapat berakhir 

kematian, terutama pada ternak muda (Einarsson et al. 

2016). 

Protozoa Giardia pertama kali ditemukan oleh 

Van Leeuwenhoek dalam bentuk tropozoit pada tahun 

1681 (Abdel-Moein & Saeed 2016). Giardia dikenal 

sebagai parasit patogen baru sekitar tahun 70an setelah 

terjadinya wabah diare di beberapa negara. Umumnya 

parasit ini banyak mengkontaminasi air terutama 

apabila tingkat sanitasi rendah (Escobedo et al. 2015). 

Giardia juga menyerang binatang liar (Reboredo-

Fernández et al. 2017), anjing (Arroyo-Salgado et al. 

2013), sapi (Fayer et al. 2012), kuda (Santín et al. 

2013), kambing dan domba (Wang et al. 2016; Eligio-

García et al. 2017). 

Melalui teknologi molekuler, Giardia intestinalis 

dapat dipetakan hingga ke tingkat genotipe 

(assemblage). Eligio-García et al. (2017) melaporkan 

adanya delapan assemblage G. intestinalis (assemblage 

A-H) dalam suatu populasi. Assemblage A dan B 

umumnya menyerang manusia dan bersifat zoonosis, 
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serta ditemukan sekitar lebih dari 99% kasus giardiasis 

pada manusia (Ryan & Cacciò 2013). Menurut 

O’Handley (2002) ternak sapi, terutama pedet 

merupakan sumber penularan giardiasis yang signifikan 

terkait dengan genotipe zoonosis (assemblage A dan 

B). Beberapa assemblage lain dilaporkan hanya 

terbatas menginfeksi hewan-hewan tertentu, namun 

assemblage E yang selama ini diyakini hanya 

menginfeksi ternak sapi, kambing, domba, babi dan 

kerbau (Ankarklev et al. 2010), ternyata ditemukan 

pula pada beberapa kasus diare pada manusia. Makalah 

ini mejabarkan tentang parasit G. intestinalis pada 

ternak termasuk identifikasi secara molekuler, 

distribusi penyakit pada ternak dan manusia, serta 

potensinya sebagai zoonosis baru yang perlu 

diwaspadai. 

MORFOLOGI DAN PATOGENESIS 

Giardia intestinalis 

Berdasarkan morfologi, terdapat enam spesies 

Giardia, beberapa diantaranya hanya menginfeksi 

hewan tertentu, antara lain Giardia agilis pada hewan 

amfibi, Giardia ardeae dan Giardia psittaci pada 

hewan burung, Giardia muris dan Giardia microti pada 

hewan pengerat dan G. intestinalis yang menyerang 

hampir seluruh hewan mamalia dan satu-satunya 

spesies yang menginfeksi manusia (Sulaiman et al. 

2003; Thompson 2004). Berdasarkan studi fenotipik 

and genetik, parasit ini dibagi menjadi sebelas spesies 

(Thompson & Monis 2004; Foronda et al. 2008). G. 

intestinalis memiliki beberapa sinonim antara lain 

Giardia lamblia, Giardia duodenalis atau Lamblia 

intestinalis (Reboredo-Fernández et al. 2017). 

Morfologi G. intestinalis dibagi menjadi dua, 

yaitu stadium tropozoit dan kista. Stadium tropozoit 

sangat peka terhadap lingkungan luar dan mudah mati, 

sebaliknya stadium kista mampu hidup berminggu-

minggu hingga berbulan-bulan pada kondisi 

lingkungan darat dan air. Kista juga tahan terhadap 

bahan kimia seperti klorin dan tahan pada air panas dan 

air dingin. Oleh sebab itu, kista merupakan stadium 

infektif dalam rantai penularan giardiasis baik pada 

manusia maupun hewan (Patton 2016). Morfologi 

stadium tropozoit sangat khas, berbentuk bilateral 

simetris seperti buah jambu monyet yang membulat 

pada bagian anterior dan meruncing di bagian 

posterior. Panjang tropozoit berkisar 10-20 mikron 

dengan diameter sekitar 7-10 mikron (Ivanov 2010), 

permukaan cembung (konveks) pada bagian dorsal dan 

pipih dibagian ventral. 

Tropozoit G. intestinalis memiliki sepasang inti 

yang terletak di bagian anterior, berbentuk oval dengan 

kariosom di tengah atau butir-butir kromatin di daerah 

plasma. Bagian ventral terdapat batil isap berbentuk 

seperti cakram cekung dan berfungsi untuk melekatkan 

diri pada permukaan sel-sel epitel saluran pencernaan 

inang. Tropozoit juga dilengkapi dengan parabasal, 

yaitu dua bagian batang yang agak melengkung dan 

melintang dibagian posterior batil isap. Parasit ini tidak 

memiliki mitokondria, peroxisome, hydrogenisomes 

atau organel selular lainnya yang umumnya digunakan 

dalam metabolisme energi. Tropozoit bergerak dengan 

menggunakan delapan flagela (Gandahusada et al. 

2006; Maulanisa 2009). 

Morfologi stadium kista G. intestinalis lebih 

sederhana dibandingkan dengan tropozoit, yaitu 

berbentuk oval dengan ukuran panjang 8-12 mikron 

dengan lebar 7-10 mikron serta memiliki dinding relatif 

tipis tetapi sangat kuat. Sitoplasma kista terlihat seperti 

butiran halus dilengkapi dengan dua inti jika masih 

muda dan menjadi empat inti apabila telah dewasa dan 

inti-inti tersebut terletak di salah satu kutub kista 

(Maulanisa 2009; Ivanov 2010). Infeksi G. intestinalis 

pada inang dapat melalui air, makanan atau secara 

langsung melalui fekal-oral (Herbowo 2003; 

Winkworth et al. 2008). Giardia intestinalis hidup 

dalam usus kecil (duodenum dan bagian proksimal 

jejenum), serta sebagian kecil hidup di saluran dan 

kandung empedu (Faubert 2000). 

Secara singkat, siklus hidup G.intestinalis dan 

mekanisme pembelahan parasit ini setelah termakan 

oleh inang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Siklus hidup G. intestinalis pada saluran 

pencernaan inang pasca-tertelannya kista parasit 

ini 

Sumber: Ankarklev et al. (2010) 

Siklus hidup G. intestinalis dimulai saat kista 

dewasa (berisi empat inti) termakan oleh inang, terjadi 

proses ekskistasi (excystation) di duodenum (keluarnya 

parasit motil menjadi dua tropozoit). Ekskistasi terjadi 

setelah kista terpapar oleh asam lambung dan enzim 

pankreas ketika melewati lambung dan usus halus, 
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kemudian sitoplasma membelah dan flagela tumbuh 

dari bagian aksonema sehingga terbentuklah dua 

tropozoit. Selanjutnya, tropozoit bergerak cepat di 

antara vili-vili usus dan dengan batil isapnya, tropozoit 

akan melekat pada epitel usus yang menyebabkan vili 

usus rusak sehingga mengganggu penyerapan 

(absorpsi). Multiplikasi tropozoit (terbelah secara 

longitudinal) akan menghasilkan selaput pembatas 

(sawar) antara sel epitel usus dengan lumen usus, yang 

mengakibatkan terjadinya malabsorpsi parah. Lebih 

lanjut G. intestinalis mampu menghisap asam empedu 

sehingga mengurangi jumlah asam empedu dan 

memperburuk kejadian malabsorpsi (Maulanisa 2009; 

Ankarklev et al. 2010). 

Tropozoit yang tidak melekat pada mukosa usus 

akan mengikuti pergerakan peristaltik menuju usus 

besar dan kemudian terjadi proses enkistasi 

(encystation) dalam perjalanan ke kolon yang diinduksi 

oleh pejanan terhadap empedu dan peningkatan pH. 

Setelah enkistasi, kista bercampur dengan feses dan 

dikeluarkan dari tubuh (Ankarklev et al. 2010). 

GEJALA KLINIS DAN DIAGNOSIS 

Ternak yang terinfeksi giardiasis menunjukkan 

manifestasi klinis berupa diare cair disertai lendir baik 

bersifat akut maupun kronik. Penegakan diagnosis 

giardiasis adalah ditemukannya stadium tropozoit di 

dalam feses encer dan cairan duodenum, termasuk 

ditemukannya stadium kista dalam feses padat 

(Herbowo 2003). Meskipun perlekatan G. intestinalis 

pada sel epitel usus halus tidak menimbulkan gejala 

klinis, tetapi menyebabkan iritasi saluran pencernaan. 

Perubahan histopatologi yang terjadi pada mukosa 

saluran pencernaan adalah terjadinya atropi vili-vili 

usus, kerusakan eritrosit dan hiperplasia kripta (Faubert 

2000; Maulanisa 2009). 

Metode diagnosis giardiasis yang banyak 

digunakan adalah metode konvensional uji apung 

dengan zink sulfat dan diamati di bawah mikroskop 

(Zajac et al. 2002). Rajurkar et al. (2012) 

mengembangkan metode sederhana untuk deteksi 

stadium tropozoit, yaitu menggunakan pewarnaan 

larutan methylene blue 1%. Matsubayashi et al. (2005) 

menggunakan metode apung dengan gula untuk deteksi 

stadium kista dari feses, sedangkan Wang et al. (2017) 

menggunakan pewarnaan Lugol’s iodine. Pemeriksaan 

sederhana dengan metode apung gula sangat efektif 

untuk membedakan Giardia spp dengan parasit yang 

lain. Sampel yang positif menunjukkan bentukan bulan 

sabit didalam lingkaran dan berwarna hijau (Gambar 

2). 

Penggunaan teknik enzyme-linked immunosorbent 

assay (ELISA) untuk penegakan diagnosis giardiasis 

jarang dipakai terutama berbasis IgG anti-Giardia. Hal 

ini disebabkan konsentrasi antibodi cenderung 

meningkat pada daerah endemik sehingga berpotensi 

menimbulkan kesalahan diagnosis (Herbowo 2003), 

namun teknik ELISA berbasis IgM anti-Giardia sering 

dilakukan. Teknik deteksi immunoflourescent assay 

test (IFAT) lebih sensitif untuk mendeteksi kista G. 

intestinalis yang dikeluarkan bersama feses, namun 

tidak mampu membedakan spesies dan genotipe karena 

morfologinya yang hampir sama (O’Handley 2002). 

 

Sampel positif G. intestinalis akan menunjukkan bentukan 

bulat sabit di dalam lingkaran berwarna hijau (tanda panah-

pembesaran 400 kali); Kista diisolasi dari feses sapi di daerah 

Tangerang 

Gambar 2. Kista G. intestinalis dengan pemeriksaan metode 

apung gula 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

Sampel positif kista Giardia yang diuji dengan 

IFAT akan memendarkan warna hijau (Gambar 3). 

Teknik flow cytometry dapat juga digunakan untuk 

mendeteksi kista Giardia dengan pewarnaan 

immunofluorescent tetapi belum memberikan hasil 

yang optimal (Koehler et al. 2014). 

 

Kista diisolasi dari feses sapi di daerah Tangerang 

Gambar 3. Kista G. intestinalis memendarkan warna hijau 

pada sampel yang positif 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
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Teknik polymerase chain reaction (PCR) 

memiliki sensitivitas dan spesifitas yang tinggi, cepat 

dan akurat untuk mendeteksi Giardia spp pada sampel 

alam dalam jumlah banyak dan mampu membedakan 

genotipe Giardia spp serta melacak sumber 

kontaminasi (Thompson 2004). Shin et al. (2016) 

menggunakan teknik multiplex-touchdown PCR untuk 

mendeteksi G. intestinalis dan beberapa protozoa 

gastrointestinal lainnya seperti Cryptosporidium 

parvum dan Cyclospora cayetanensis menggunakan 

primer dari gen spesifik, yaitu cryptosporidium oocyst 

wall protein (cwop), glutamate dehydrogenase (gdh) 

dan 18S ribosomal RNA (18S rRNA). 

Beberapa primer telah digunakan untuk 

mendeteksi parasit ini antara lain small sub unit (SSU) 

rDNA, -Giardin, triose phosphate isomerase (tpi), gdh 

(Foronda et al. 2008; Almeida et al. 2010; Yang et al. 

2014). Ramírez et al. (2015) membandingkan beberapa 

jenis primer DNA untuk mendeteksi Giardia dari feses 

dan primer SSU rDNA lebih sentitif dibandingkan 

dengan primer lainnya. Metode molekular lain (qPCR) 

juga dilaporkan mampu meningkatkan deteksi sampel 

yang positif antara 5,8-31,5% (Mejia et al. 2013). 

PENCEGAHAN DAN PENGOBATAN 

Pencegahan giardiasis pada ternak masih belum 

efektif, langkah pencegahan pada anjing dan kucing 

dapat dilakukan melalui pemberian vaksinasi ekstrak 

tropozoit (Olson et al. 2000). Infeksi Giardia mampu 

menstimulasi kekebalan humoral, tetapi antibodi yang 

dihasilkan hanya berlangsung beberapa bulan saja. 

Pengamatan ynag dilakukan pada pedet setelah 100 

hari pascainfeksi Giardia menunjukkan bahwa antibodi 

yang dihasilkan tidak protektif (O’Handley et al. 2003). 

Pengobatan giardiasis dapat dilakukan dengan 

pemberian preparat benzimidazoles yang mampu 

mengeliminasi infeksi G. intenstinalis pada pedet 

(Ivanov 2010). Pengobatan pada pedet dengan 

fenbendazole menunjukkan adanya perbaikan 

microvilli mukosa usus pada hari ketujuh pasca-

pengobatan (O’Handley et al. 2001). Pengobatan 

giardiasis pada anjing dan kucing yang terinfeksi 

Giardia dengan benzimidazoles, seperti fenbendazole 

dilaporkan efektif (Ivanov 2010). 

GENOTIPE Giardia spp 

Genotipe G. intestinalis di dunia dikelompokkan 

menjadi delapan kluster atau lebih yang dikenal dengan 

sebutan assemblage, yaitu assemblage A dan B yang 

bersifat zoonosis dan banyak menginfeksi hewan 

domestik atau hewan liar dan manusia. Assemblage C 

dan D terbatas menginfeksi anjing, assemblage E 

menginfeksi ternak, assemblage F menginfeksi kucing, 

assemblage G menginfeksi tikus dan assemblage H 

hanya menginfeksi mamalia laut (Caccio 2015; 

Hassanien & Mahmoud 2017). Genotipe-genotipe 

tersebut tidak berkorelasi positif dengan struktur 

distribusi Giardia spp secara geografis, namun 

memiliki hubungan yang erat dengan faktor 

epidemiologi sosial ekonomi. Berbagai studi 

melaporkan bahwa kasus giardiasis umumnya banyak 

ditemukan di daerah perdesaan dengan tingkat sanitasi 

dan higienitas yang rendah (Hassanien & Mahmoud 

2017; Sinambela et al. 2017). 

Assemblage G. intestinalis memiliki sub-

assemblage atau dikenal juga sebagai subgrup. 

Assemblage A dibagi menjadi empat sub-assemblage, 

yaitu AI, AII, AIII dan AIV. Sub-assemblage AI dan 

AII umumnya ditemukan pada manusia, sedangkan 

sub-AI, AIII dan AIV ditemukan pada hewan dan 

diantara sub-assemblage tersebut, hanya AI yang 

bersifat zoonosis. Sub-assemblage AIII banyak 

dideteksi pada hewan liar berkuku. 

Assemblage B terbagi menjadi empat sub-

assemblage, yaitu BI, BII, BIII dan BIV. Sub-

assemblage BIII dan BIV diketahui hanya menginfeksi 

manusia, sedangkan sub-assemblage BI dan BII 

menginfeksi hewan. Hanya sub-assemblage BIII yang 

dilaporkan sebagai sub-assemblage yang bersifat 

zoonosis (Hooshyar et al. 2017). 

GIARDIA PADA HEWAN 

Angka prevalensi giardiasis pada berbagai hewan 

adalah sebagai berikut kucing dan anjing 0,44-39%, 

ruminansia kecil 1-53%, sapi 9-73%, babi 1-38% dan 

kuda 0,5-20% (Patton 2016). Kejadian giardiasis pada 

pedet atau hewan muda dilaporkan lebih tinggi dan 

dapat mencapai 100%. Umumnya G. intestinalis dapat 

dideteksi pada pedet umur 3-4 minggu (O’Handley et 

al. 2003; Becher et al. 2004; Geurden et al. 2012). 

Penularan penyakit pada sekumpulan ternak di lokasi 

sangat cepat, kematian pedet semakin tinggi pada 

beberapa kasus apabila terjadi infeksi campuran antara 

G. intestinalis dan Cryptosporidum parvum (Matsuura 

et al. 2017). 

Wang et al. (2017) melaporkan bahwa Yak (sejenis 

sapi) di Tibet merupakan inang yang sangat sesuai 

untuk perkembangbiakan G. intenstinal assemblage E. 

Kejadian giardiasis pada anjing, kucing dan kuda 

dilaporkan oleh Feng & Xiao (2011), sementara itu 

Matsubayashi et al. (2005) juga melaporkan bahwa 89 

spesies hewan di salah satu kebun binatang di Jepang 

yang di uji dengan immunoflourescent assay test 

(IFAT) menunjukkan itik Mandarin (Aix galericulata) 

dan unggas ruby shelducks (Tadorna ferruginea) 

positif terinfeksi Giardia spp. 

Giardiasis dilaporkan juga pada peternakan sapi 

perah baru dengan sistem pemeliharaan intensif di New 
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Zealand (Winkworth et al. 2008). Sebanyak 40 isolat 

Giardia telah berhasil diisolasi dari pedet dan 30 isolat 

dari manusia. Hasil analisis genetik dengan marka -

giardin menunjukkan bahwa hanya assemblage A dan 

B yang ditemukan pada manusia dan pedet, sehingga 

diasumsikan bahwa pedet diduga berperanan sebagai 

reservoir G. intestinalis untuk penularan ke peternak di 

daerah tersebut, walaupun tidak terdeteksi adanya 

assemblage E. 

Studi giardiasis yang cukup intensif dilaporkan 

oleh Geurden et al. (2012) yang menguji 2.072 

peternakan di empat negara Eropa dengan uji ELISA 

antibodi monoklonal dan analisis genotipe. Sekitar 

89,9% peternakan dinyatakan terinfeksi G. intestinalis 

dan dari 2.072 sampel yang diperiksa, 942 diantaranya 

positif giardiasis terutama pada ternak berumur di 

bawah delapan minggu. Berdasarkan uji genotipe, 

assemblage E merupakan infeksi yang dominan pada 

ternak tersebut. Sekitar 32% sampel yang positif 

merupakan campuran antara assemblage A dan E. 

Menurut Castro-Hermida et al. (2015) bahwa 

assemblage E paling sering ditemukan di permukaan 

air yang diikuti oleh assemblage A sehingga ternak 

berpotensi untuk terinfeksi dua jenis assemblage 

tersebut melalui air. 

Giardiasis dilaporkan juga menyerang hewan liar. 

Reboredo-Fernández et al. (2017) berhasil mengisolasi 

G. intestinalis dari hewan liar kadal di Spanyol. 

Sebanyak 16,1% (5/31) kadal liar menunjukkan hasil 

positif terinfeksi G. intestinalis pada feses. Hasil 

genotipe, terdeteksi tiga assemblage, yaitu dua sampel 

golongan assemblage A subtipe 2, dua sampel 

golongan assemblage B dan satu sampel golongan 

assemblage E yang biasanya terdapat pada ternak. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa lingkungan tersebut 

telah terkontaminasi oleh kista Giardia spp sehingga 

parasit termakan oleh hewan liar. Laporan Ras-

Norynska & Sokol (2015) juga menyatakan bahwa 

Giardia spp berhasil diisolasi dari 76 kadal, 15 kura-

kura dan 10 ular. Hewan reptil yang terinfeksi G. 

intestinalis diduga karena memakan lalat atau insekta 

lain (vektor mekanik) (Coon et al. 2007; Zhao et al. 

2014). 

GIARDIA PADA MANUSIA 

Giardiasis pada manusia sebagai salah satu 

penyakit diare nonviral penting yang telah menginfeksi 

280 juta orang di dunia dengan kejadian 500.000 kasus 

per tahun (Ivanov 2010; Halliez & Buret 2013; Ryan & 

Cacciò 2013). Stadium kista G. intestinalis merupakan 

stadium yang infektif dan mampu bertahan berbulan-

bulan di lingkungan darat, air dan tahan terhadap 

desinfektan klorin Rodríguez-Morales et al. (2017). 

Badan Kesehatan Dunia (World Health Organization/ 

WHO) memasukkan giardiasis ke dalam golongan 

penyakit Neglected Diseases Initiative pada tahun 2004 

karena sifatnya yang mudah menular, bersifat patogen 

dan memiliki dampak sosial ekonomi yang luas 

(Savioli et al. 2006; Rodríguez-Morales et al. 2017). 

Kasus giardiasis yang menyerang peternak sapi 

perah di India dilaporkan oleh Khan et al. (2011) 

berdasarkan hasil pengujian parasitologi, ELISA dan 

PCR dengan primer -giardin. Hasil uji menunjukkan 

27,4% (14/51) peternak sapi perah positif terinfeksi G. 

intestinalis assemblage A dan B. Beberapa pedet sapi 

perah yang belum dan sudah masa sapih juga 

menunjukkan hasil yang positif terhadap G. intestinalis 

assemblage A dan E. Studi ini membuktikan adanya 

penularan G. intestinalis assemblage A pada manusia 

ke ternak atau sebaliknya. Assemblage A adalah salah 

satu genotipe yang tersebar luas di berbagai jenis 

hewan, termasuk ternak (Fantinatti et al. 2016). 

Penelitian di Bangladesh telah menginvestigasi 

kasus giardiasis pada 623 pedet dan 125 anak kandang 

dengan prevalensi 22 dan 11,2% masing-masing, 

dengan rata-rata jumlah kista G. intestinalis yang 

cukup tinggi per gram feses (Ehsan et al. 2015). Studi 

ini juha melakukan pengujian pada 24 sumber air yang 

digunakan oleh penduduk di daerah tersebut dan 

hasilnya menunjukkan bahwa 58,33% (14/24) sumber 

air terkontaminasi oleh kista G. intenstinalis. 

Kasus giardiasis pada manusia banyak didominasi 

oleh balita dan anak-anak. Studi giardiasis pada balita 

di Jatinegara, Jakarta yang dilakukan oleh Maulanisa 

(2009) pada 489 balita menunjukkan bahwa 19 (3,9%) 

balita terinfeksi G. intestinalis dan 41 (8,3%) balita 

menderita infeksi campuran antara Blastocystis hominis 

dan G. intestinalis. Kendati demikian, kejadian 

giardiasis maupun infeksi campuran in i tidak memiliki 

korelasi yang positif dengan kejadian diare yang 

menyerang balita di daerah Jatinegara. 

Kejadian giardiasis di Mesir dilaporkan oleh 

Foronda et al. (2008) berdasarkan analisis PCR dengan 

marka genetik tpi. Hasil menunjukkan sekitar 34,6% 

(18/52) orang dewasa positif giardiasis dari tiga 

assemblage, yaitu A (5%), B (80%) dan E (15%). 

Penemuan assemblage E pada feses peternak tersebut 

merupakan laporan pertama di Mesir. Lebih lanjut, 

Foronda et al. (2008) juga merangkum prevalensi 

giardiasis pada manusia di beberapa negara berdasarkan 

hasil pengujian secara morfologis, yaitu Maroko 

11,7%, Sierra Leone 29%, Afrika Selatan 17,3%, 

Albania 23-47% dan Amerika sekitar 20%. Prevalensi 

giardiasisi ini diduga akan lebih tinggi jika hasil uji 

tersebut dikonfirmasi dengan analisis molekuler. 

Hasil studi prevalensi giardiasis pada pasien di 

Rumah Sakit Al-Diwanyia, Iraq dimana di daerah 

tersebut terdapat kasus giardiasis pada perternakan sapi 

menunjukkan 54% pasien positif giardiasis dengan 

presentase tertinggi ditemukan pada pasien umur 2-4 

tahun (Al-Difaie 2016). Prevalensi giardiasis pada sapi 
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di daerah tersebut mencapai 70% dengan kasus 

terbanyak pada pedet umur kurang dari enam bulan. 

Hasil analisis molekuler, genotipe isolat G. intestinalis 

pada manusia dan sapi termasuk dalam assemblage A 

dan B. Studi genotipe oleh Rayani et al. (2017) pada 

pasien di salah satu rumah sakit di Iran, terisolasi 40 

isolat G. intentinalis dari feses pasien yang mengalami 

gangguan pencernaan (diare). Data sekuensing 

menunjukkan bahwa sebanyak 80% dari sampel yang 

diuji termasuk dalam golongan assemblage A dan 20% 

sisanya termasuk golongan assemblage B. 

Investigasi giardiasis dan kecacingan pada anak 

sekolah dasar (SD) dilaporkan oleh Sinambela et al. 

(2017) di perkampungan kumuh Bagan Deli, Belawan, 

Medan dengan hasil menunjukkan 13,6% (15/110) 

pelajar SD di kawasan tersebut positif terinfeksi G. 

intestinalis dan 6,4% (7/110) terinfeksi dua parasit 

sekaligus, cacing dan G. intestinalis. Kasus giardiasis 

terbanyak (80%) ditemukan pada umur 6-9 tahun, 

sedangkan selebihnya terjadi pada anak berumur 10-13 

tahun. Studi ini juga membuktikan bahwa terdapat 

korelasi positif yang nyata antara kasus giardiasis 

dengan rendahnya tingkat higienitas lingkungan. Anak-

anak yang memiliki kebiasaan menggigit kuku jari 

memiliki risiko lebih besar terinfeksi G. intestinalis 

(Bello et al. 2011). 

ASSEMBLAGE E BERPOTENSI SEBAGAI 

ZOONOSIS 

Studi giardiasis pada manusia yang disebabkan 

oleh spesies Giardia pada ternak assemblage E belum 

banyak dilaporkan karena terbatasnya gen multilokus 

untuk analisis genetik. Kementrian Kesehatan Kairo 

pada tahun 2002 melaporkan adanya spesies Giardia 

pada ternak assemblage E yang berpotensi sebagai 

zoonosis di daerah Gharbia, dimana 2/3 dari penduduk 

bermukim di perdesaan dengan riwayat kontak dengan 

ternak (Ministry of Health and Population 2002). Data 

tersebut didukung oleh laporan dari Foronda et al. 

(2008) yang menyatakan bahwa 15% dari 52 feses 

orang dewasa di Mesir yang diuji genotipenya 

menggunakan marka tpi masuk ke dalam kelompok 

assemblage E. Namun, saat itu belum dikonfirmasi 

apakah assemblage E bersifat zoonosis, karena 

analisisnya tidak menyertakan sampel dari ternak. 

Pemisahan assemblage A dan B telah 

dikonfirmasi sebagai agen zoonosis, sebaliknya 

pemisahan assemblage A dan E masih belum banyak 

dipelajari sehingga para peneliti berkesimpulan bahwa 

assemblage E hanya terbatas menginfeksi ternak, sapi, 

kambing atau domba (Fantinatti et al. 2016; Wang et al. 

2016). Hasil studi lapang telah mendeteksi G. 

intestinalis assemblage E pada sampel-sampel yang 

berasal dari manusia sehingga menimbulkan hipotesis 

bahwa G. intestinalis assemblage E diduga berpotensi 

sebagai agen zoonosis baru dan ternak berperan sebagai 

reservoir. 

Investigasi giardiasis oleh Abdel-Moein & Saeed 

(2016) pada anak-anak dengan gejala diare maupun 

tanpa diare di 40 perdesaan di Mesir dan 46 feses 

sampel sapi diketahui bahwa 62,5% sampel feses anak 

positif G. intestinalis assemblage E dengan distribusi 

gejala klinis diare 42% dan tanpa diare 81%. Prevalensi 

giardiasis pada pedet mencapai 14,3%. Analisis 

sekuensing DNA dengan konfimasi data GenBank 

terbukti bahwa urutan DNA G. intestinalis assemblage 

E pada anak-anak tersebut 100% identik dengan urutan 

DNA G. intestinalis assemblage E pada sapi, domba, 

pedet dan non-human primata (Tabel 1) (Abeywardena 

et al. 2014; Du et al. 2015). Studi ini mengindikasikan 

bahwa pedet adalah reservoir yang efektif untuk 

penyebaran giardiasis pada manusia. 

Studi giardiasis pada manusia di Mesir oleh 

Hassanien & Mahmoud (2017) pada anak-anak 

penderita gangguan pencernaan di rumah sakit di Kota 

Sohag menunjukkan bahwa 25,5% (12/47) anak positif 

terinfeksi G. intestinalis assemblage E dan memiliki 

riwayat kontak dengan hewan di perdesaan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa infeksi G. intestinalis 

assemblage E tidak hanya terbatas pada ternak, tetapi 

mampu menembus barier spesies lain termasuk 

menginfeksi anak-anak. Pernyataan ini sesuai dengan 

hasil beberapa penelitian yang telah mendeteksi 

assemblage E pada kelinci, kucing, anjing dan non-

human primata (Johnston et al. 2010; Feng & Xiao 

2011). 

Studi di Brasil oleh Fantinatti et al. (2016) pada 89 

sampel feses anak umur 10 bulan hingga 4 tahun dan 

35 sampel feses orang dewasa berdasarkan hasil 

analisis -giardin (gia) dan gdh menunjukkan bahwa 

44 (49,40%) anak-anak positif terinfeksi G. intestinalis

Tabel 1. Perbandingan data sekuensing assemblage E berdasarkan marka genetik tpi antara isolat G. intestinalis dari manusia 

dengan hewan (sapi, domba, pedet dan non-human primata) yang terdaftar di dalam GenBank 

Sumber sampel assemblage E Tingkat identik (%) Spesies hewan Negara Sumber 

Manusia - Mesir 100 Domba Swedia Lebbad et al. (2010) 

 100 Sapi Mesir Helmy et al. (2014) 

 100 Pedet Sri Lanka Abeywardena et al. (2014) 

 100 Non-human primata Tiongkok Du et al. (2015) 

Sumber: Abdel-Moein & Saeed (2016) yang dimodifikasi 
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dan negatif pada semua sampel yang berasal dari orang 

dewasa. Distribusi assemblage G. intestinalis pada 

sampel yang positif menunjukkan, 29 sampel (65,91%) 

tergolong pada assemblage A dan 15 sampel lainnya 

(34,09%) tergolong pada assemblage E. Studi ini 

kembali mendukung pemikiran adanya potensi 

penularan giardiasis dari ternak ke manusia atau 

sebaliknya. 

Studi terbaru kasus giardiasis pada manusia 

dilaporkan oleh Zahedi et al. (2017) di daerah perdesaan 

dan urban di Queensland, Australia. Sejumlah 88 

sampel positif giardiasis secara mikroskopis dan 

setelah dianalisis molekular dengan marka genetik gdh 

dan tpi menunjukkan 44 sampel (50%) termasuk ke 

dalam golongan assemblage A dan 34 sampel (38,6%) 

adalah assemblage B. Infeksi campuran antara 

assemblage A dan B juga ditemukan pada empat 

sampel (4,5%). Selain itu juga ditemukan assemblage 

E pada enam sampel (6,8%) dengan jumlah parasit 

bervariasi antara 13,8-68,3×10
6
 kista per gram feses. 

Hasil studi tersebut mengindikasikan adanya transmisi 

genotipe tersebut dari ternak ke manusia sehingga 

berpotensi sebagai agen yang bersifat zoonosis. 

Studi epidemiologi, patogenitas dan patogenesis 

sangat diperlukan untuk mendukung konfirmasi G. 

intestinalis assemblage E bersifat zoonosis. Fan et al. 

(2017) menyatakan bahwa informasi molekular 

epidemiologi dengan menggunakan marka spesifik 

yang mampu membedakan genotipe Giardia dari 

beberapa wilayah merupakan dasar untuk 

mengkonfirmasi potensi G. intestinalis assemblage E 

sebagai zoonosis baru. Studi genotipe dengan jumlah 

sampel yang lebih banyak dan bervariasi pada beberapa 

jenis spesies hewan/ternak akan semakin memperkuat 

konfirmasi tentang potensi assemblage E sebagai agen 

zoonosis yang perlu diwaspadai karena dapat 

berpotensi sebagai anthropozoonosis (menular antar 

manusia). Industri peternakan dalam hal ini juga 

berperan sebagai reservoir giardiasis yang akan 

membawa dampak negatif untuk kesehatan manusia. 

KESIMPULAN 

Parasit gastrointestinal G. intestinalis berpotensi 

sebagai zoonosis baru yang berdampak pada kesehatan 

ternak dan manusia. Prevalensi giardiasis pada pedet 

mencapai 90% melalui pemeriksaan feses secara 

regular, maka harus diantisipasi karena menyebabkan 

tingginya angka kematian. Hewan liar, rodensia dan 

kadal serta vektor mekanik lalat dan serangga 

merupakan hewan karier yang dapat meningkatkan 

kejadian giardiasis. 
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